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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul Dampak Kapal Kandas 

(Ship Grounding) di Terumbu Karang Berdasarkan Kategori Substrat dan Tipe 

Kapal di Perairan Indonesia adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka dibagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada IPB Univesity.  
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RINGKASAN 

 
IDRIS. Dampak Kapal Kandas (Ship Grounding) di Terumbu Karang Berdasarkan 

Kategori Substrat dan Tipe Kapal di Perairan Indonesia. Dibimbing oleh NEVIATY 

P ZAMANI dan SUHARSONO.  

 

Indonesia sebagai negara kepulauan rentan terhadap kerusakan terumbu 

karang akibat kandasnya kapal dan kurang menjadi perhatian ilmuwan, pengelola, 

penyelam serta pelaut itu sendiri. Kandasnya kapal di terumbu karang 

mengakibatkan kerusakan fisik dan biologis parah, termasuk tercabut dan 

terhempas atau hancurnya kerangka karang, terangkat dan berpindahnya sedimen, 

serta hilangnya kompleksitas tiga dimensi. Sebagian besar dampak kerusakannya 

sangat parah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil terumbu karang 

terdampak, kondisi substrat dasar perairan, memetakan  tipe  serta tingkat kerusakan 

terumbu karang, jenis karang terdampak, dan mengkuantifikasi luasan areal 

kerusakan terumbu karang.  

Pengukuran luasan kerusakan menggunakan metode fishbone, sedangkan 

level kerusakan dan dampaknya menggunakan metode Line Intercept Transect 

(LIT), underwater photo transect (UPT) dan transek sabuk.  

Profil terumbu karang yang dominan tertubruk kapal adalah tipe gosong 

terumbu (patch reef) yang jarang terlihat muncul ke permukaan dan sebagian besar 

terjadi karena kesalahan manusia (human error). Area kerusakan yang 

teridentifikasi yaitu area terlindas, gundukan, hempasan, parsial dan dispersal. 

Terjadi perubahan substrat dasar perairan yang sangat signifikan baik oleh kapal 

Bulk carrier, tongkang (Barge) dan Landing Craft Tank (LCT) serta Pinisi. 

Kematian karang keras hidup mencapai 100% pada  Total luasan kerusakan 

terumbu karang oleh 3 kapal tipe bulk carrier mencapai 69.564 m2 dan ditemukan 

97 jenis yang terdampak. Selanjutnya total luasan kerusaka  karang  oleh 4 buah 

kapal tipe barge dan LCT mencapai luas 38.890 m2 dan ditemukan ada 109 jenis 

karang yang terdampak, sedangkan untuk  2 buah kapal pinisi telah merusak 

terumbu karang seluas 163,81m2 dengan 90 jenis karang yang terdampak.  

 

Kata kunci: Kapal Kandas, Terumbu Karang, Area Terlindas, Area Gundukan, Area 

Propeller, Area parsial, Area dispersal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 
IDRIS. Impact of Ship Grounding on Coral Reefs Based on Substrate Category 

and Type of Ship in Indonesian Waters. Supervised by  NEVIATY P. ZAMANI 

and SUHARSONO. 

 

Indonesia as an archipelagic country is prone to damage to coral reefs due to 

shipgrounding and is of little concern to scientists, managers, divers, and sailors 

themselves. The grounding of ships on coral reefs has resulted in severe physical 

and biological damage, including the uprooting and crashing of coral skeletons, 

dislodgment and displacement of sediment, and loss of three-dimensional 

complexity. Most of the damage was devastating. This study aims to identify the 

profile of coral reefs, condition of the bottom substrate of the waters, mapping the 

types and levels of damage to coral reefs, types of affected corals, and quantify the 

area of damage to coral reefs.  

The measurement of the area of damage used the fishbone method, while the 

level of damage and its impact used the Line Intercept Transect (LIT), underwater 

photo transect (UPT), and belt transect methods. 

The profile of coral reefs that were predominantly hit by ships was a patch 

reef that was rarely seen coming to the surface and mostly occurred due to human 

error. The areas of damage identified were the areas of trajectory, mounds, propeller, 

partials, and dispersals. There has been a very significant change in the bottom 

substrate of the waters both by Bulk carrier, barges (Barge), and Landing Craft Tank 

(LCT) and Pinisi. The mortality of live corals cover  reached 100%. The total area 

of damage to coral reefs by 3 bulk carrier vessels reaching 69,564 m2 and 97 species 

were found to be affected. Furthermore, the total area of coral damage by 4 barge 

and LCT vessels reached an area of 38,890 m2 and there were 109 species of corals 

affected, while 2 pinisi ships had damaged coral reefs covering an area of 163.81m2 

with 90 types of corals affected. 

 

Keywords: Shipgrounding, Coral Reef,  Trajectory area, Mound area, Propeller area, 

Partial area, Dispersal area  
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